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SURAT  KETERANGAN  KONSULTASI 

Yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama           : Ns. Hj. Sri Wahyuni, M.Kep Sp.Kep.Mat 

NIDN           : 06-0906-7504 

Pekerjaan     : Dosen  

Menyatakan bersedia menjadi pembimbing KTI atas nama mahasiswa Prodi DIII 

Keperawatan FIK Unissula Semarang, sebagai berikut :  

Nama           : Dewi Nawangsih 

NIM             : 48933211699 

Judul KTI    :  Penerapan latihan mobilisasi dini untuk mempercepat proses 

penyembuhan luka post operasi pada pasien poat sectio caesarea. 

Menyatakan bahwa mahasiswa seperti yang disebutkan di atas benar-benar 

telah melak  ukan konsultasi pada pembimbing KTI mulai tanggal 5 Maret 2019 

sampai dengan 10 Mei 2019  bertempat di prodi DIII Keperawtan FIK Unissula 

Semarang. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya.        
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Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya.  
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SOP Latihan Mobilisasi Dini Post Sc 

Pengertian  Moilisasi Dini merupakan usaha yang dilakukan 

seorang ibu untuk melakukan gerakan sederhana setelah 

operasi  

Tujuan  1. Pasien mampu beraktivitas secara mandiri 

2. Mengembalikan fungsi tubuh seperti semula 

Pra Interaksi  1. Mengecek program terapi 

2. Mencuci tangan  

3. Mengidentifikasi pasien dengan benar 

4. Menyiapkan dan mendekatkan alat ke pasien 

Orientasi  1. Salam, sapa, perkenalkan diri 

2. Melakukan Kontak 

3. Menjelaskan tujuan  

4. Menjelaskan prosedur 

5. Menanyakan kesiapan dan kerjasama 

Kerja  1. Menjaga privacy 

2. Mengajak keluarga membaca basmalah 

3. Memposisikan pasien senyaman mungkin 

4. Pada 6 jam setelah pembedahan latih pasien 

latih pasien untuk menggerakkan jari tangan, 

lengan, bahu, jari kaki, pergelangan tangan, 



 

 

tumit serta menekuk dan menggeser kaki 

5. Latih pasien untuk miring kanan kiri, lakukan 

selama 10-15 menit 

6. Pada 10-12 jam setelah pembedahan latih pasien 

untuk duduk lakukan selama 5-10  menit 

7. Pada 24 jam setelah pembedahan latih pasien 

untuk berjalan  

8. Kembalikan posisi pasien seperti semula 

Evaluasi Hasil  1. Melakukan evaluasi tindakan yang telah 

dilakukan 

2. Menyampaikan rencana tindak lanjut 

3. Mengajak pasien membaca Hamdallah 

4. Berpamitan 

Dokumentasi  1. Catat kegiatan yang telah dilakukan 

2. Catat respon pasien terhadap kegiatan 

 Sumber : Zuiatna & Anis (2018) 


